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ABSTRAK 

Keroncong Plesiran #3 merupakan acara pertunjukan musik yang 

konsepnya menghadirkan sajian musik dari grup musik keroncong, dengan 

mengkolaborasikan antara hiburan musik dan pariwisata yang sesuai dengan selera 

generasi milenial. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem manajerial 

dan efektivitas dari media visual promosi acara musik “Keroncong Plesiran #3”. 

Selain itu, untuk membantu sektor pariwisata melalui media hiburan yang variatif, 

sehingga sektor ekonomi turut bergerak. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan melakukan 

pendekatan melalui konsep manajemen acara dan promosi, serta rebranding. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tiga metode yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan promosi pada 

Keroncong Plesiran #3 menggunakan strategi promosi acara dengan 

memaksimalkan daya tarik konsep acara, disajikan melalui bentuk visual yang 

informatif dan atraktif, serta mengoptimalkan potensi UMKM di sekitar lokasi 

acara. 

Kata kunci: Keroncong Plesiran, promosi acara, pariwisata 
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ABSTRACT 

 

Keroncong Plesiran #3 is a musical performance event whose concept is to 

present music from the keroncong music group by collaborating between musical 

entertainment and tourism that suits the tastes of the millennial generation. The 

purpose of this research is to determine the managerial system and the effectiveness 

of the visual media promostion of the music event “Keroncong Plesiran #3”. 

Besides that, it also has a purpose for help the tourism sector from a variety of 

entertainment media, so that the economic sector also moves. The method used in 

this study uses descriptive qualitative research methods, and approaches through 

the concepts of event management and promotion, including rebranding. The 

technique of collecting data is by three methods consisting of interview, 

observation, and documentation. The results of this study indicate that promotion 

at Keroncong Plesiran #3 using event promotion strategies by maximizing the 

attractiveness of the event concept, presenting it through informative and attractive 

visual form, and also optimizing the potential of UMKS around the venue. 

Keywords: Keroncong Plesiran, event promotion, tourism 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Pertunjukan musik di Yogyakarta merupakan acara yang sangat sering 

digelar, mengundang semakin banyak pula upaya dari para pembuat konten 

(content creator) untuk membuat sebuah bentuk konten promosi yang menarik 

dan mampu mendatangkan banyak massa. Eksistensi promosi di era digital 

merupakan aspek yang memikat, bernilai, dan strategis (Suryana, 2019: III). 

Bentuk media yang digunakan sebagai alat promosi juga semakin beragam 

dalam memikat target yang dituju, terutama media digital yang sudah meluas di 

masyarakat. Keroncong Plesiran #3 merupakan acara musik yang konsepnya 

menghadirkan musik keroncong berformat orkestra di panggung terbuka suatu 

kawasan wisata alam, yang tersaji dengan mengkolaborasikan antara hiburan 

musik dan pariwisata sesuai selera generasi milenial. Persebaran informasi 

tentang Keroncong Plesiran #3 dilakukan guna menjangkau masyarakat dengan 

mudah dan luas. Sehingga pengunjung dapat memperoleh pengalaman 

menonton konser yang lebih berkesan, karena dapat menikmati dua sajian 

sekaligus, yaitu pergelaran musik keroncong dan juga panorama wisata alam 

dari lokasi acara.  

Pergelaran Keroncong Plesiran #3 kali ini berbeda dari tahun sebelumnya, 

yaitu pada pergelaran Keroncong Plesiran 1 dan 2 bersifat gratis. Sedangkan 

pada tahun 2019, tepat diadakannya Keroncong Plesiran #3 acara tersebut 

dikenakan tiket masuk dengan beberapa kategori dan benefit bagi para 

penonton. Hal inilah yang menjadikan pergelaran Keroncong Plesiran #3 

menarik untuk diteliti, bagaimana dan strategi apa yang digunakan oleh pihak 

penyelenggara untuk mendapatkan banyak penonton, mengingat agenda acara 

tidak memiliki jadwal yang sama setiap tahunnya dan juga pemilihan lokasi 

yang cenderung jauh dari pusat kota Yogyakarta. 

2. Rumusan Masalah 

Bagaimana praktik dan strategi promosi acara musik “Keroncong Plesiran 

#3” di Panggung Terbuka Nglanggeran, Gunungkidul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

 

3. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem manajerial dan 

efektivitas dari media visual promosi acara musik “Keroncong Plesiran #3”. 

Selain itu, untuk membantu sektor pariwisata melalui media hiburan yang 

variatif, sehingga sektor ekonomi turut bergerak. 

 

4. Landasan Teori 

a. Manajemen Acara (Event)  

Manajemen adalah kegiatan mengelola suatu kepentingan manusia. 

Manajemen diperlukan untuk mencapai tujuan dan pelaksanaan 

kegiatan (Takari, 2008: 10). Acara (event) adalah kegiatan yang 

diselenggarakan guna memperingati peristiwa penting setiap individu 

atau kelompok (Noor, 2009: 7). Manajemen acara (event) merupakan 

aktivitas profesional dalam mengumpulkan dan mempertemukan 
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sekelompok orang dengan tujuan tertentu (Goldblatt dalam Toruan dan 

Nadia, 2019: 160).  

b. Promosi 

Promosi merupakan aktivitas pemasaran atau menginfokan barang atau 

jasa dengan singkat, jelas, dan tepat, agar konsumen tertarik dan 

melakukan pembelian (Sitorus dan Utami, 2017: 9). Promosi dapat 

diartikan sebagai mekanisme komunikatif persuasif pemasaran dengan 

memanfaatkan teknik-teknik hubungan masyarakat (Darmono, 2007: 

207). Promosi juga dapat dipahami sebagai tindakan menyebarluaskan 

berita untuk meningkatkan volume penjualan atau penonton melalui 

publikasi pada publik (Susanto, 2004: 132). 

c. Seni Pertunjukan 

Pertunjukan merupakan bentuk kompak artikulasi berkesenian manusia 

yang tersaji dengan format pementasan, melibatkan aksi individu atau 

kelompok di tempat dan waktu tertentu (Herfanda, 2014: 2). 

Pertunjukan musik adalah segala bentuk kreatifitas individu atau 

kelompok, ditampilkan dalam bentuk pertunjukan seni musik, sehingga 

ide, pemikiran, maupun kritik sosial yang disampaikan dapat dinikmati, 

diapresiasi, dan bermanfaat (Irnanningrat, 2016: 95). 

d. Rebranding 

Rebranding adalah upaya yang dilakukan perusahaan atau lembaga 

untuk mengubah total atau memperbaharui brand perusahaan agar lebih 

baik dengan tidak menghilangkan tujuan awal dari perusahaan (Prayudi 

dan Juanita, 2005: 166). Rebranding dapat dipahami sebagai kegiatan 

menciptakan suatu nama baru, istilah, simbol, desain, atau kombinasi 

dari semuanya untuk nama satu produk dengan tujuan mengidentifikasi 

atau penggambaran baru dari barang atau jasa di pikiran konsumen dan 

pesaing (Muzellec dan Lambkin, 2006: 804). 

e. Pengunjung 

Menurut International Union of Official Travel Organization (IUOTO) 

pengunjung ialah orang atau sekelompok orang yang mendatangi suatu 

tempat wisata dengan tujuan berwisata dan tidak menerima upah atau 

melakukan pekerjaan (Widyarini dan Sunarta, 2018: 218). 

 

5. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menganut aliran fenomenologis, 

dimana lebih menitik beratkan aktivitas penelitiannya pada penguraian dan 

pemahaman terhadap berbagai gejala sosial yang diamati. Pemahaman yang 

dimaksud bukan hanya dari sudut pandang peneliti, namun lebih kepada gejala 

dan fakta yang terjadi berdasarkan subjek yang diteliti (Hardani, 2020: 39). 

Metode penelitian sistem promosi acara musik Keroncong Plesiran #3 

menggunakan jenis metode penelitian kualitatif deskriptif, dimana metode yang 

digunakan lebih terfokus pada informan penelitian agar data yang diperoleh di 

lapangan dapat relevan dan sistematis. Teknik pengumpulan data menggunakan 

3 metode yaitu : 
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a. Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab secara lisan antara dua 

orang atau lebih dengan maksud tertentu (Hardani, 2020: 137). Metode 

wawancara dilakukan untuk mendapatkan data yang faktual dengan cara 

melakukan tanya jawab terhadap informan terkait yaitu panitia acara 

dan masyarakat sekitar lokasi yang terlibat dalam terselenggaranya 

acara Keroncong Plesiran #3. 

b. Observasi 

Teknik observasi dapat dilakukan secara partisipatif (ikut serta 

dalam kegiatan) ataupun nonpartisipatif (tidak ikut dalam kegiatan atau 

hanya mengamati kegiatan) (Sukmadinata, 2010: 220). Dalam 

penelitian ini, penulis mengamati terselenggaranya obyek penelitian 

secara nonpartisipatif atau dengan menjadi penonton pada saat 

terselenggaranya acara Keroncong Plesiran #3. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan mencatat 

data-data yang sudah ada melalui dokumen-dokumen (Hardani, 2020: 

150). Metode dokumentasi merupakan pelengkap dari metode observasi 

dan metode wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2018: 

476). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dokumentasi berupa 

foto-foto dokumentasi acara dan arsip-arsip data administrasi acara. 

 

B. PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

a. Sejarah Keroncong Plesiran 

Keroncong Plesiran pertama kali terselenggara pada tahun 2018 di 

Mangunan, Bantul, Yogyakarta. Menampilkan orkes keroncong yang 

bernama Simphony Kerontjong Moeda (SKM). Simphony Kerontjong 

Moeda (SKM) tersebut sudah ada terlebih dahulu dari 2010, dalam rangka 

nguri-uri atau melestarikan musik keroncong. Namun, hingga pada tahun 

2018, Simphony Kerontjong Moeda belum mempunyai satu momen untuk 

grup orkes keroncong ini berjaya dan dikenal dengan lebih luas. Berlatar 

belakang hal tersebut, tim penggagas dari Keroncong Plesiran berkeinginan 

me-rebranding SKM untuk mencari solusi dari masalah tersebut melalui 

sebuah acara musik. Bekerja sama dengan Dinas Pariwisata, acara musik 

Keroncong Plesiran masih belum menjadi pertunjukan musik tunggal, 

sehingga pada saat itu namanya masih FESTISAKA (Festival Seni dan 

Alam Terbuka), dan di dalam FESTISAKA terdapat Keroncong Plesiran. 

Berawal dari panggung tersebut, Dinas Pariwisata DIY mulai melihat 

potensi Keroncong Plesiran. Kemudian dijadikan sebagai agenda 

pertunjukan musik tahunan oleh Dinas Pariwisata DIY.  

b. Analisis Data 

Pada bagian analisis data, pembahasan akan mengulas sistematika 

promosi acara musik Keroncong Plesiran #3 melalui data-data yang telah 

diperoleh dari proses wawancara dan observasi. Beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi mundurnya perkembangan musik keroncong antara lain 

kurangnya peran media, kecenderungan mengikuti tren perkembangan 

industri musik, dan kehabisan ide untuk berkreasi (Darini, 2015: 30). 
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Berikut adalah analisis data dari upaya promosi acara Keroncong Plesiran 

#3: 

1) Konsep Acara 

Pada tahun 2019, Keroncong Plesiran sudah berada di tahun ke-3 

perhelatannya. Keroncong Plesiran #3 diselenggarakan pada hari 

Minggu, 14 September 2019 di Panggung Terbuka Nglanggeran, 

Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Konsep pemilihan lokasi 

pertunjukan Keroncong Plesiran #3 di Panggung Terbuka Nglanggeran 

tidak lepas dari tiga (3) komponen dalam pariwisata yaitu 3A 

(Amenitas, Aksesibilitas, dan Atraksi) dan kawasan destinasi wisata 

Nglanggeran memiliki ketiga konsep tersebut. 

 

2) Strategi Promosi Acara 

Strategi Promosi acara yang dilakukan oleh panitia dilakukan sejak 

6 bulan sebelum hari-h acara dengan mengoptimalkan kinerja pada 

media sosial dan bekerja sama dengan akun-akun media partner. 

Selanjutnya dengan membuat promosi pra-acara dengan beberapa kali 

melangsungkan live music atas gagasan Keroncong Plesiran sendiri 

maupun berkolaborasi di acara lain secara gratis dengan tujuan untuk 

memantik antusiasme penonton. Selain itu juga turut memeriahkan 

acara lain dengan talkshow. Strategi promosi yang lainnya adalah 

dengan menampilkan publikasi infografis yang informatif dan atraktif 

secara runtut, serta konsisten. Demi mencapai tujuan rebranding 

Keroncong Plesiran, panitia penyelenggara mulai melakukan beberapa 

upaya yang dapat mendukung kesuksesan acara seperti open 

sponsorship, mulai mendatangkan artis nasional, dan juga membuat rule 

atau peraturan baru bagi penonton. 

 

3) Pengunjung dan Tiket 

Keroncong Plesiran #3, panitia mulai menerapkan sistem tiket 

online dan berbayar. Alasan menjadi berbayar antara lain lokasi menuju 

lokasi panggung terbuka Nglanggeran yang curam, dikhawatirkan bila 

terjadi lonjakan pengunjung seperti di Keroncong Plesiran #2 (Tebing 

Breksi) tentu berbahaya. Oleh karena itu panitia menyediakan fasilitas 

akomodari bis dari titik kumpul, bagi pengunjung yang kesulitan akses 

ke lokasi acara secara gratis.  

Ketersediaan tiket, panitia hanya menyediakan 2000 tiket online dan 

100 tiket on the spot. Hal ini berkaitan dengan kapasitas tribun penonton 

yang hanya mampu menampung maksimal 2500 penonton. Penjualan 

tiket dilaksanakan dalam tiga kali presale dan sejumlah 2000 tiket habis 

terjual, sehingga diberikan kuota lebih sejumlah 100 tiket on the spot. 

Setiap kategori tiket dibedakan sesuai tempat duduk dan official 

merchandise dari Keroncong Plesiran, beserta produk UMKM lokal dari 

Wisata Nglanggeran yang akan diberikan saat penukaran tiket di lokasi 

acara. 
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4) Hubungan dengan Masyarakat Sekitar 

Sebagai bentuk usaha dan proses menuju rebranding, maka di balik 

layar pementasan ini dirancang se-profesional mungkin oleh panitia. 

Persiapan dilakukan kurang lebih satu tahun, termasuk melakukan kerja 

sama dengan PIC (Person In Charge) Nglanggeran, Pokdarwis 

(Kelompok Sadar Wisata) Nglanggeran, dan memberdayakan UMKM 

(Usaha Mikro Kecil Menengah) masyarakat sekitar lokasi acara yaitu 

makanan dan minuman, serta fasilitas penginapan atau homestay. 

Keroncong Plesiran #3 sangat terbantukan dari kerja sama ini, 

khususnya dalam hal publikasi, konsumsi, kebutuhan area parkir, 

tempat wisata sekitar lokasi acara yang bisa dikunjungi pengunjung, dan 

sebagainya. Tujuan dari kerja sama yang dimaksud ialah untuk 

menggerakkan ekonomi wisata, sesuai dengan konsep Dinas Pariwisata. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan acara musik 

Keroncong Plesiran #3 dalam membangun sektor pariwisata melalui 

hiburan musik, sekaligus menggerakkan sektor ekonomi di sekitar 

kawasan wisatanya mampu terlaksana dengan baik di Nglanggeran. 

 

5) Rebranding 

Upaya rebranding grup musik Simphony Kerontjong Moeda di 

Keroncong Plesiran ini tentu melalui proses yang panjang dalam 

menarik perhatian masyarakat. Pergelaran musik keroncong oleh 

Simphony Kerontjong Moeda yang diselenggarakan setiap tahun, pada 

akhirnya mampu berjaya di skala nasional melalui Keroncong Plesiran 

#3. Berikut adalah hasil pencapaian yang menjadi tolok ukur 

keberhasilan Keroncong Plesiran untuk me-rebranding grup musik 

Simphony Kerontjong Moeda (SKM) dalam mendapatkan momen 

berjayanya dikenal hingga dikenal masyarakat luas, yaitu Keroncong 

Plesiran mampu mengambil antusiasme penikmat musik ini hingga 

lebih dari 50% berasal dari luar kota, dihitung dari data penjualan tiket. 

Kemudian SKM dapat berkolaborasi dengan musisi atau artis dari ibu 

kota dan yang terakhir adalah masuk ke dalam jajaran festival besar di 

Jogja. 
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C. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan, maka penulis dapat 

menyimpulkan praktik dan strategi promosi acara musik “Keroncong Plesiran #3 

di Panggung Terbuka Nglanggeran DIY adalah sebagai berikut : 

1) Keroncong Plesiran #3 menggunakan strategi promosi acara dengan 

memaksimalkan kinerja media sosial, membuat promosi pra-acara, 

mengemas infografis dalam konten yang informatif dan atraktif, serta 

melakukan strategi kerja sama dengan sponsor dan media partner.  

2) Keroncong Plesiran #3 melakukan penjualan tiket untuk pertama kali 

dengan kapasitas maksimal 2.000 tiket online, dengan target utama 

pengunjung adalah pengunjung dari luar kota Jogja.  

3) Keroncong Plesiran #3 memaksimalkan setiap potensi UMKM yang ada di 

sekitar lokasi pertunjukan, yaitu minuman coklat khas Nglanggeran dan 

homestay. 

 Beberapa poin keberhasilan yang dicapai oleh Keroncong Plesiran #3 antara 

lain: 

1. Seluruh tiket presale online dan on the spot habis terjual. 

2. Musisi atau vokal artis nasional dapat bergabung untuk berkolaborasi di 

Keroncong Plesiran #3. 

3. Ekonomi kreatif turut berjalan. 

4. Penonton yang datang mayoritas berasal dari luar kota. 

5. Keroncong Plesiran masuk dalam jajaran festival besar di Jogja seperti 

Prambanan Jazz, Kustomfest, Mocosik, dan lain-lain. 

Strategi promosi yang dilakukan pada Keroncong Plesiran #3 sudah efektif 

dilakukan. Hal ini dibuktikan dari penjualan tiket yang habis terjual sebelum hari-

H acara, hingga dilakukan penambahan tiket on the spot. Para penggemar 

Keroncong Plesiran mendapatkan kemudahan akses untuk berinteraksi antara 

Keroncong Plesiran dengan para penggemar, maupun antar penggemar melalui 

akun-akun media sosial Keroncong Plesiran. Peningkatan kualitas Keroncong 

Plesiran dibuktikan juga dari masuknya penawaran kerja sama dari berbagai pihak 

untuk mendukung acara Keroncong Plesiran selanjutnya.  
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